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ABSTRAK 

HASTIN EKA PUTRA Analisis Pendapatan Usahatani Padi apung dengan tiga 

media Tanam media styrofom, paralon dan HDPE (High Density Polytheylene) di 

rawa Lebak kecamatam Jakabaring Kota Palembang.  Dibimbing oleh Dr. Nasir, 

SP. M.Si dan Sri Rahayu Endang Lestari, SP, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha tani padi 

terapung dengan tiga sistem tanam media styrofom, paralon dan HDPE di 

kecamatan Jakabaring, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan adalah studi kasus (Case Study), yaitu penelitian yang dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung dilapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara langsung dan observasi di lokasi penelitian. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendapatan media tanam styrofom sebesar Rp.- 401.238.000, 

Selanjutnya Media paralon sebesar Rp. -165.345.340 dan HDPE sebesar Rp. – 

205.726.030 dari ketiga media tanam tersebut mengalami kerugian. Hasil penelitian 

juga menunjukan tiga media tanam tersebut tidak layak diusahakan dengan nilai 

R/C Media styrofom 0,08, media paralon 0,19 dan media HDPE 0,10. Disarankan 

tidak menggunakan tiga media tanam tersebut dan perlu dicari alternatif media 

tanam yang berbeda seperti media bambu, atau harus ada penelitian lebih lanjut.  

Kata kunci: Usahatani padi apung, Penerimaan, Pendapatan, keuntungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

HASTIN EKA PUTRA: Analysis of Floating Rice Farming Income Using Three 

Planting Media: Styrofoam, PVC Pipe, and High-Density Polyethylene (HDPE) in 

the Lebak Swamp, Jakabaring District, Palembang City. Supervised by Dr. Nasir, 

SP. M.Si. and Sri Rahayu Endang Lestari, SP., M.Si. 

This study aims to analyze the income of floating rice farming using three 

planting systems: Styrofoam, PVC Pipe, and HDPE in Jakabaring District, 

Palembang City, South Sumatra. The method used is a case study, which is research 

conducted through direct field observation. Data collection was conducted through 

direct interviews and observations at the research site. The results showed that the 

income from Styrofoam planting media was Rp. 401,238,000, followed by Rp. 

165,345,340 for PVC, and Rp. 10,000 for HDPE. – 205,726,030 tons of the three 

growing media were lost. The research also showed that these three growing media 

were unsuitable for cultivation, with R/C values of 0.08 for Styrofoam, 0.19 for 

PVC pipe, and 0.10 for HDPE. It is recommended that these three growing media 

not be used and that alternative growing media, such as bamboo, be explored, or 

further research is required. 

Keywords: Floating rice farming, Income, Revenue, Profit 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

  Sektor Pertanian mempunyai peran yang penting bagi perekonomian 

Indonesia pentingnya peran tersebut didukung kondisi wilayah Indonesia yang 

terletak di daerah tropis yang sangat cocok untuk pengembangan pertanian salah 

satunya tanaman pangan penting yakni padi. Padi merupakan komoditas penting, 

tidak hanya sebagai sumber pangan utama tetapi juga sebagai usaha yang dapat 

menyediakan lapangan pekerjaan, sumber utama pendapatan di pedesaan dan peran 

strategis lainnya. 

  Tanaman padi dikembangkan diberbagai tipe lahan, baik pada lahan yang 

memiliki kesuburan yang tinggi, maupun pada lahan lahan marjinal yang 

mempunyai kesuburan yang rendah, Salah satu lahan marjinal yang memiliki 

Tingkat kesuburan rendah adalah lahan rawa lebak. 

Lahan Rawa lebak merupakan ekosistem yang berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan, pengelolaan sumber daya air, dan konservasi 

keanekaragaman hayati. Di Indonesia, rawa dataran rendah meliputi wilayah yang 

luas dan berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna (Supriyanto 

& Rahardjo, 2020, dikutip dalam Waluyo et al, 2025).  Selain itu, lahan rawa lebak 

berpotensi cukup besar pada pengembangan pertanian Indonesia, khususnya dalam 

produksi padi dan komoditas pertanian lainnya. Manfaatan yang optimal dari lahan 

ini dapat meningkatkan hasil pertanian serta memberikan manfaat terhadap 

ekonomi lokal (Setiawan & Fitria, 2021 dalam Waluyo et al, 2025). 
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  Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki 

lahan rawa lebak dan sebagian besar digunakan untuk usaha tani padi. Selama 

periode 2019 sampai 2024 perkembangan luas areal panen di Sumatra Selatan 

berfluktuasi setiap tahunnya, Luas panen terendah pada 2021 sebesar 492.039,18 

hektar dan tertinggi pada tahun 2019 sebesar 539.326,52Hektar. Namun jumlah 

produksi dan produktivitas yang dihasilkan mengalami peningkatan rincian 

perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produkstivitas padi sawah lebak di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2019-2024 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

 (Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2019 539.316,52 2.603.396,24 4,8 

2020 551.320,76 2.743.059,68 4,9 

2021 492.039,18 2.540.944,30 5,1 

2022 

2023 

2024 

516.259,59 

504.140,10 

521.092,21 

2.759.342,64 

2.832.774,00 

2.909.411,67 

5,3 

5,6 

5,8 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2024. 

  Tanaman padi di Sumatera Selatan tersebar hampir diseluruh kabupaten/ 

kota, berdasarkan tabel 2 salah satu daerah yang menjadi lokasi pengembangan 

tanaman padi adalah dikota Palembang dengan luas panen padi di kota Palembang 

sebesar 2.654,85 Ha dengan total produksi sebanyak 12.100,20 Ton dan 

produktivitas sebesar 4,55 Ton/Hektar. Kota Palembang berada pada peringkat ke 

sebelas sebagai kabupaten kota penghasil padi terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan, Luas areal, produksi dan produktivitas di Sumatra Selatan bisa dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. luas panen, produksi dan produktivitas tanaman padi per Kabupaten Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024. 

Kabupaten/Kota Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

Banyuasin 186.231,71 948.088,97 5,09 

Muara Enim 12.516,06 63.967,79 5,11 

Lahat  12.535,44 63.892,53 5,09 

Musi Rawas  19.541,28 109.960,91 5,62 

Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 4,81 

Ogan Komering Ulu 7.646,40 47.640,28 6,23 

Ogan Komering Ilir 97.822,85 578.805,33 5,91 

OKU Selatan 7.646,40 47.640,28 6,23 

OKU Timur 111.431,99 731.587,52 6,56 

Ogan Ilir 20.507,92 102.076,84 4,97 

Empat Lawang  9.014,59 44.283,22 4,91 

Penukal Abab Lematang 

Ilir 

6.142,90 26.454,98 4,30 

Musi Rawas Utara 2.663,38 10.438,12 3,91 

Prabumulih 46,78 180,36 3,85 

Palembang 2.654,85 12.100,20 4,55 

Pagar Alam 3.674,32 18.654,25 5,07 

Lubuk Linggau 1.600,08 8.362,71 5,22 

Sumatera Selatan  521.092,21 2.909.411,67 4,55 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera selatan 2024. 

    Pengembangan tanaman padi di Palembang tersebar di beberapa kecamatan, 

Luas areal panen, produksi dan produktivitas ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. luas panen, produksi dan produktivitas tanaman padi per Kecamatan di 

Kota Palembang Tahun 2023. 

Kecamatan Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

Ilir Barat Dua 12,00 62,76 5,23 

Gandus 532,00 2.609,998 4,90 

Sebrang Ulu Satu 15,00 81,40 6,43 

Kertapati 1.502,00 6.844,97 4,55 

Jakabaring 24,00 108,00 4,50 

Plaju 273,000 1.227,02 4,49 

Ilir Barat Satu 7,71 49,34 6,39 

Ilir Timur Dua 30,72 168,96 5,50 

Kalidoni 624 3.619,20 5,80 

Sematang boring 26,4 147,84 5,60 

Palembang  5.427,83 14.951,648 5,34 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera selatan 2024. 
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   Berdasarkan Tabel 3 Kecamatan Jakabaring menjadi salah satu 

pengembangan tanaman padi kota Palembang dengan luas areal 24 hektar dan 

produksi 108ton dan produktivitas 5,34. Kecamatan Jakabaring meskipun memiliki 

lahan yang cukup luas untuk pengembangan tanaman padi tetapi banyak kendala 

dalam pengembangan tanaman padi khususnya yang terkait dengan kondisi lahan 

rawa lebak yang terkategori marjinal. 

   Lahan rawa lebak merupakan lahan yang selalu tergenang air, sehingga sulit 

untuk dikelolah tanaman padi dengan metode konvensional. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, perlu dikembangkan teknologi pertanian yang sesuai dengan 

kondisi lahan rawa lebak. Salah satu teknologi pertanian yang diterapkan di lahan 

rawa lebak adalah teknologi padi apung, yaitu penanaman padi dengan media 

Styrofoam, Paralon dan HDPE (High Density Polyethylene) yang memungkinkan 

tanaman tetap tumbuh meskipun tinggi air bervariasi sistem ini dianggap sesuai 

untuk lahan rawa lebak yang sering terendam (Sofian et al, 2023). 

Budidaya padi apung merupakan teknologi yang menggunakan rakit apung 

sebagai media tanam (Prayoga et al, 2017 dalam Fatahila et al, 2025). budidaya 

padi apung adalah suatu metode yang dilakukan dengan menanam padi di atas 

permukaan air atau dalam kondisi genangan air.  manfaat menggunakan padi apung 

diantaranya adalah meningkatkan produktivitas padi, mengurangi resiko gagal 

panen akibat banjir, dan memanfaatkan lahan menjadi produktif (Sofian et al., 2023 

dalam Fatahila et al, 2025).  padi apung dapat ditanam di lahan yang sering 

tergenang air pasang, sehingga menjadi alternatif bagi petani yang memiliki lahan 

terbatas dan sulit diolah. Metode ini digunakan pada daerah yang memiliki lahan 

persawahan yang rawan tergenang dan memiliki metode keunggulan dalam 
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memanfaatkan lahan yang tidak dapat digunakan akibat banjir. Dengan demikian, 

padi apung merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan 

mengatasi keterbatasan lahan pertanian, serta merupakan upaya adaptasi terhadap 

perubahan iklim. 

Media styrofoam merupakan teknologi baru di bidang pertanian yang 

memanfaatkan styrofoam sebagai media tanam. Rakit atau styrofoam ini diletakkan 

di atas permukaan air dan ditanami padi. Ketinggian rakit atau styrofoam 

disesuaikan dengan ketinggian air. Teknologi padi apung telah banyak diterapkan 

di Indonesia, terutama di daerah rawan banjir. Teknologi berhasilkan memberikan 

hasil yang positif, baik dari segi produktivitas maupun ekonomi (Sofian et al, 2023). 

    Media paralon merupakan budidaya Padi apung yang dibudidayakan dengan 

bantuan rakit sebagai tempat tumbuh. Rakit dapat dibuat dari bambu dan paralon. 

Bahan dari bambu memudahkan rakit terapung bagian tengahnya dibelah dua, 

disusun seperti pagar dan ditutup jarring. Model lainnya dengan memodifikasi 

bambu dengan pipa paralon. Pemanfaatan tanah sebagai campuran media menjadi 

masalah baru terkait gulma sehingga membutuhkan penyiangan berkala (Agustiani 

et al, 2022).  

    Media HDPE merupakan salah satu metode terbaru yang menggunakan 

plastik HDPE sebagai media tanam sistem ini berfungsi menggantikan rakit 

tradisional yang biasanya terbuat dari bambu atau styrofoam, plastik HDPE 

merupakan plastik yang paling kuat serta memiliki densitas yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan turunan polyethylene lainnya. Dengan kepadatan yang lebih 

tinggi, HDPE relatif kaku dan tahan benturan dan dapat menahan suhu hingga 

120°C tanpa efek. HDPE memiliki struktur molekul yang lebih padat dibandingkan 
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jenis plastik lainnya, meskipun perbedaan yang relatif kecil Sehingga 

memungkinkan untuk menggunakan jenis plastik HDPE ini sebagai bahan 

konstruksi (Tessa, 2021). 

    Pengembangan sistem padi apung melalui ketiga media meskipun secara 

teknis dapat dilaksanakan, tetapi secara ekonomi perlu adanya kajian untuk menilai 

apakah sistem tanam padi apung dengan tiga media tersebut layak dilaksanakan, 

dilihat dari perbandingan biaya produksi dan penerimaan usaha tani. 

  Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis Pendapatan usaha tani padi terapung dengan tiga sistem tanam 

media styrofoam, media paralon, dan media HDPE (High Density Polyethylene) di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. 
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B.  Rumusan Masalah  

             Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani padi terapung dengan tiga jenis media 

tanam styrofoam, paralon dan HDPE (High Density Polyethylene) di rawa 

lebak Kecamatan Jakabaring kota Palembang? 

2. Media tanam padi apung apa yang menghasilkan pendapatan paling 

menguntungkan? 

C.  Tujuan Penelitian 

              Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dalam penelitian ini adalah:  

       1.  Untuk menganalisis pendapatan usahatani padi terapung dengan tiga jenis 

media tanam styrofoam, paralon dan HDPE dirawa lebak Kecamatan 

Jakabaring Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui media tanam padi apung yang pendapatan nya paling 

menguntungkan. 

 D.  Manfaat penelitian 

            Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat akademik, sebagai referensi untuk penelitian lain yang berhubungan    

dengan sistem pertanian terapung, Terutama dalam penggunaan Styrofoam, 

paralon, dan HDPE sebagai tempat sistem tanam. 

2.  Manfaat praktisi, dapat menjadi panduan bagi petani dalam meningkatkan 

cara menanam padi dikawasan rawa lebak yang sulit dikelola dengan sistem 

tradisional.  
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